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PERAN LEARNED RESOURCEFULNESS TERHADAP
CAREGIVER BURDEN PADA PENGASUH PANTI JOMPO

Agustina Verawati¹, Yeni Anna Appulembang²

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran learned
resourcefulness terhadap caregiver burden pada pengasuh panti jompo. Hipotesis
dari penelitian ini adalah ada peran learned resourcefulness terhadap caregiver
burden pada pengasuh panti jompo.

Populasi penelitian ini adalah pengasuh yang bekerja di panti jompo,
dimana sampel penelitian berjumlah 113 orang pengasuh dan 43 orang pengasuh
untuk uji coba. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah incidental
sampling dengan karakteristik sampel yaitu pengasuh yang berperan langsung
dalam mengasuh lansia di panti jompo minimal 6 jam dalam sehari. Alat ukur
penelitian ini menggunakan skala caregiver burden yang mengacu pada aspek
caregiver burden dari Whitlatch, Zarit, dan Eye (1991) dan skala learned
resourcefulness yang mengacu pada aspek learned resourcefulness dari
Rosenbaum (1993). Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi sederhana.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai R square peran learned
resourcefulness terhadap caregiver burden adalah sebesar 0,340, nilai F sebesar
57,211, dan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa learned
resourcefulness memiliki peran yang signifikan terhadap caregiver burden.
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
Adapun kontribusi peran learned resourcefulness terhadap caregiver burden
adalah sebesar 34%.

Kata Kunci: Caregiver Burden, Learned Resourcefulness, Panti Jompo
¹Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
²Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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THE ROLE OF LEARNED RESOURCEFULNESS TOWARDS
CAREGIVER BURDEN IN NURSING HOME CAREGIVERS

Agustina Verawati¹, Yeni Anna Appulembang²

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the role of learned resourcefulness
towards caregiver burden in nursing home caregivers. The hypothesis of this
research is that there is a role of learned resourcefulness towards caregiver
burden in nursing home caregivers.

In this study, the population used is caregivers of the elderly in nursing
home, where the research sample is 113 caregivers and 43 caregivers for try out.
The sampling technique in this study is using incidental sampling, where the
characteristic of the sample were caregiver who directly care for the elderly in
nursing home for at least 6 hours a day. The measuring instruments used are
based on the aspects of caregiver burden scale from Whitlatch, Zarit, and Eye
(1991) and the aspects of learned resourcefulness scale from Rosenbaum (1993).
Data analysis in this research used simple linear regression.

From the results of the analysis, the data shows that the R square value for
the role of learned resourcefulness in caregiver burden is 0,340, the F value is
57,211 and the significance value is 0,000 (p<0,05). This shows that learned
resourcefulness has a significant role towards caregiver burden. Thus the
hypothesis proposed in this research can be accepted. The contributions of
learned resourcefulness to caregiver burden is 34%.

Keywords: Caregiver Burden, Learned Resourcefulness, Nursing Home
¹Student of Psychology Department of Medical Faculty, Universitas Sriwijaya
²Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Universitas Sriwijaya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lanjut usia atau yang biasa disebut sebagai laansia merupakan tahap akhir

dari seluruh rangkaian perkembangan manfusia, dimana pada tahap ini manusiia

cenderung identik dengan tahap penfurunan dan ketidakberdayaan (Basuki, 2015).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 tahun 1998 dijelaskan bahwa lansiia

merupakan seseorang yang sudah berumsur 60 tahun ke atas.

Semakin menua, individu akan semakin bergantung dengan orang lain dan

membutuhkan tempat untuk berlinduung serta memperoleh kassih sayang (Aisyah

& Khidir, 2014). Sejalan dengan hal itu, Kharni (2018) menjelaskan bahwa Iansia

cenderung Iebih ingin diperhatikan dan dirawat oleh Iingkungan sekitarnya,

terkhusus dari keIuarga dan orang-orang yang dicintainya.

Triwanti, dkk (2015), kebiasaan anak atau anggota keluarga yang merawat

orang tua lanjut usia semakin berkurrang karna sibuk jadi Iansia cederung

diabaikan. YuIiana (2022) mengungkapkan bahwa keluarga yang tidak mampfu

mengurus Iansia karena sibuk bekerja jadi menyerahkan lansia ke paniti jompo.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) panti jompo atau panti

wreda merupakan rumah tempat orang jompo. Pendapat yang sama juga

diungkapkan oleh Hentika (2019) bahwa panti jompo merupakan sebuah tempat

tinnggal atau tempat pentampungan bagi orang tua untuk mmpu dan mengatasi

maslah mandiri sehingga bisa sehat optimal.

1



2

Putri dan Suciati (2023) menjelaskan bahwa panti jompo milik

pemeriintahan bertugas untuk membrikan bimbfingan dan peIayanan kepada

Iansia terIantar agar hidup baik dan trawat dalam bermasyarakat. Sedangkan panti

jompo miIik swasta diorganfisir scara langsung oleh yayasan sosial, dimana Iansia

yang dirawat wajib membhayar uang prawat dan biasanya memiliki kluarga yang

sibuk (CNBC Indonesia, 2021).

Setiap panti jompo memiliki pengasuh atau pendamping yang membantu

para Iansia dalam menjaIankan sehari-hari, seperti yang dijelasskan oleh

Setiawati, Fitriyasti, dan Rahmad (2020) bahwa pengaasuh panti jompo

merupakan oraang yang berpheran mendhampingi para Iansia dalam menjalankan

kegiatan sehari-hari. Putri dan Suciati (2023) juga menjelaskan bahwa pengaasuh

panti jompo membrikan playanan setiap hari kepada Iansia yang ada di panti,

seperti memperhatikan kondisi Iansia setra mendampingi Iansia dalam kegiatan

sehaari-hari.

Care Network of Older People menjelskan bahwa lhansia cendrung

bergantung dngan orang Iain karena fisik terbatass (Puspa, 2022). Sulastri dan

Humedi (2017) juga mengungkapkan bahwa kondisi fisik mensebabkan Iansia

terganthung pada orang lain, namun jika lingkuungannya tidak mampu

membrikan playanan yang baik maka akan timbul massalah emohsional bagi

Iansia.

Faktanya Tajalla (2019) menghungkapkan bahwa umumnya satu orang

penghasuh tidak hanya mrawat seorang Iansia. Miranti dan Amri (2017) juga

menunjukan bahwa terdapat 10 orang pengasuh dhengan 70 orang Iansia. Hasil
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survey Jumiarti, dkk (2023) juga menunjukan teerdapat 17 orang pengasuh untuk

53 orang Iansia. Terbatas jumlah pengasuh tersebut mentingkatkan risiko beban

pengasuh (Jumiarti, dkk, 2023).

Mentingkatnya beban pengasuhberkaitan dengan tannggung jawab kreja,

situasi kreja yang stres, dan sumber dayaa kerja yng ada (Kunkle, Chaperon, &

Berger, 2021). Kunkle, dkk (2021) menjelaskan lebih Ianjut bahwa pengasuh

bretanggung jawab pada kondisi Iansia dan bekreja extra dalam menemani Iansia.

Hal yang sama dijelaskan dalam Widiastusti, Setyowati, dan Setianingrum (2019)

bahwa pentingkatan beban penghasuh Iansia berkaitan dngan tanggung jawaban

pengasuh dan total waktu dalam mengasuhh.

Kegiatan mengasuh Iansia yang trus-menerus membuat para pengasuh

rentan mengalami peraasaan jenuh dan tertefkan sehingga berdampak neghatif

pada emsi dan prilaku sehari-hari (Anggarasari, dkk, 2014). Flesch, dkk (2017)

bahwa kegiiatan mengasuh dpat mmberikan dampak negatif bagi diri pengasuh

sehingga brdampak pada kesehatan fissik dan pisikologis pengasuh yang buruk.

Selain itu, sifat emosyonal dan prilaku para Iansia dapat mempengruhi

prilaku pengasuh panti jompo, antara lain sperti penelitian Miraanti dan Amri

(2017) bahwa pada umumnya prilaku Iansia cenderung kanak-kanak, sulit diatuur,

dan tersinggung ketika berkomunikasi. Yuniati (2017) mengungfkapkan bahwa

sifat igo dan emosiyonal pada Iansia menjadi penghambat dan tahntangan dalam

menghasuh. Pada ahkhirnya, prubahan imosi dan prilaku Iansia dapat

mentimbulkan dampak neghatif pada diiri penghasuh (Prabasari, Juwita, &

Maryuti, 2017).



4

Adapun chontoh dampak negatif yng diimbulkan dari kegiatan mngasuh

Iansia diungkapkan oleh Riasmini, Sahar, dan Resnayati (2013), dfimana para

penghasuh Iansia cenderung mengalami klelahan fisik dan perasaan sedih, cemas,

kuwatir, hingga perassaan bersalah selama meengasuh. Hal yang sama juga

diungkapkan oleh Pratiwi dan Hrtinjung (2018) dalam penlitiannya bahwa

penghasuh Iansia cenderung mengalami dampak negtif sperti stres, bingung,

Ielah, dan sedih ketika menghadapi Iansia yang pemarah, mudah tersinggung, dan

tidak mau makkan. Di sisi lain, penghasuh juga sesskali marah dan mebentak

ketika mengasuh Iansia yang memmiliki sifat keraas kepaala (Tajalla, 2019).

Dampak negaatif yang dirsakan oleh individu sbagai konskuensi dari

kegiiatan mengasuh disebut dengan caregiver burden (Whitlatch, Zarit, & Eye,

1991). Pendapat berbeda diungkapkan oleh Lloyd, Muers, Patterson, dan Marczak

(2018) yang mendeffinisikan caregiver burden sbagaii resiko akiibat adanya

interaaksi antara faktor yang memphengaruhi kondisi individu yang diasuh

dengan faktorr yang mempeengaruhi kondisi diri penghasuh.

Whitlatch, Zarit, dan Eye (1991) mengungkapkan bahwa caregiver burden

punya dua aspek, yaitu aspek personal strain dan role strain . Personal strain

merupakan keteganghan atau dhampak neghatif yang terkait dengan perasaan

individu akiibat pengalaman menghasuh, seperti tidak nyaman, maarah, malu,

teghang, takud, dan tidak mampu dalam melakuukan pran pengasuhan Iansia.

Sedangkan role strain adalah tegang yang dialami dari konfliik peran yang

berkhaitan dengan phersepsi individu tentang penghasuhan yang dijalani, dimana
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penghasuh merasa titak memiliki waktu yng cukhup untuk dhiri sndiri karna harus

mengasuh (Whitlatch, dkk, 1991).

Penelitian Ruisoto, Ramirez, Costa, Vaca, dan Suarez (2020)

menguungkapkan bahwa pengasuh Iansia yang mengaalami caregiver burden

cenderung menunjukan prilaku murung setra mengalami prasaan negatiif seperti

cemhas, kuwatir, takut, marah, cendrung merasa berssalah, suaasana hati yang

tertrekan, dan kessepian. Sejalan dengan hal itu, Unver, Basak, Tosun, Aslan, dan

Akbayrak (2016) juga menghungkapkan caregiver burden pada pengasuh Iansia

ditunjukan melalui prilaku marah, frustrasi, kesulitan emosyonal, isoIasi sosiaI,

hingga berdampak pada massalah kesehattan pengasuh.

Beberapa peneliitian menghungkapkan bahwa caregiver burden berkhaitan

dengan learned resourcefulness yang individu, Bekhet (2012) menghungkapkan

bahwa learned resourcefulness yang diimiliki oleh pengasuh daapat membantuu

pengasuh dalam mengenndalikan reaaksi diri ketika menghadaphi tantang selama

mengasuh. Penelitian yang dilakukan oleh Chen, Palmer, dan Lin (2023) juga

mengngkapkan bahwa learned resourcefulness daphat menghurangi caregiver

burden sehingga penghasuh lebih mafmpu melakukan tugass pengassuhan

sehari-harii.

Peneliitian yang dilakukan oleh Bekhet dan Zauszniewski (2014) juuga

menguungkapkan bahwa learned resourcefulness yang diimiliki individu

berperaan terhadap caregiver burden yang dirassakan. Pengasuh yang seriing

menggunakan learned resourcefulness akan mampu mencefgah caregiver burden
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sehingga individu lebbih mhampu menjaaga keseehatan dan membrikan

pengasuuhan yang opdimal (Bekhet & Zauszniewski, 2014).

Learned resourcefulness merupakan kumpulan ketrampilan yang

umumnnya kogniitif dlahlam diri individu untuk mengeloola peristiwa internaI

seperti emosi, kognisi, respons pisikoIogis, dan rasa sakitt sehingga individu

mhampu mengindari prilaku negatif yang akan dilakuukan (Rosenbaum, 1989).

Selain itu, Ginttner, Wesst, dan Zarski (1989) juga mendefinisikan learned

resourcefulness merupakan keterampilan yang dipunyai oleh individu untuk

mengaatasi situasi yang ada di bawah tekanan melalui mencegah respons negatiif

yang muncul dari situuasi tersebut.

Rosenbaum (1993) menjelaskan abhwa aspek learned resourcefulness

adalah redressive self-control, reformative self-control, dan experiential

self-control. Redressive self-control ini merupkana kemampuan mengendkalikan

pikiran dan emosi individu saat ada di dalam kondisi yang terrtekan, reformative

self-control mrupakan kemampuan individu untuk menterapkan prilaku baru yang

lebih efektif melalui cara dengan menghentikan kebiiasaan lama, dan experiential

self-control merupakan kemammpuan individu untuk melakukan kegiiatan yang

emnyenangkan dan menghentikan proses kognitifnya kepada pikiran dan emosi

negatif scara sementara (Rosenbaum, 1993).

Learned resourcefulness melibatkan beragam macam kemmampuan

individu dalam pelaaksanaannya. Rosenbaum (1990, dalam Kennett, Quinn-Nilas,

& Carty, 2020) menghungkapkan bahwa learned resourcefulness meliibatkan

straategi yang efeektif untuk menncapai tujuan daan mengatashi hambatan
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mellalui pembiicaraan diri yang positive, ketekunan, dan pendekatan pemcahan

massalah. Kennett, dkk (2020) menghungkapkan bahwa indivhidu mampu

mengkurangi perasaan negative dan mentemukan pemecahan massalah dengan

berorientasi paada tindakan yng dibutuhkan dan pentundaan massalah dengan

mencapai hasiil yang lebiih positive dengan learned resourcefulness seperti self

talk positive.

Learned resourcefulness mapmpu membantu individu untukk menghatasi

dampak pisikologis dari permassalahan yang diialami oleh individu, sperti yang

dihungkapkan dalaam penelitian Lai, Zauszniewski, Tang, Hou, Su, dan Lai

(2014) bahwa indiividu dengan learned resourcefulness yang tiinggi mampu

mehlibatkan kemmampuan berfikir positive dalam mengkelola kessulitan,

sehingga individu lebih mhampu untuk mengadapi situasi yang menaantang dan

menngelola tugass yang penuh tekkanan. Individu dengan learned resourcefulness

yang tinggii mampu memiiliki pisikologis yang lebih sehatt dan hidup yang lebih

abaik (Lai, dkk, 2014).

Berdasaarkan penjelasan dari fenomena yang telah dijelaskan oleh peneliti

di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Peran Learned

Resourcefulness Terhadap Caregiver Burden Pada Pengasuh Panti Jompo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraaian latar belaakang yang telah dijelaaskan sebelumnyaa,

makaa rumusaan masaalah dalam penelitiaan ini adalah apaakah ada peran

learned resourcefulness terhadap caregiver burden pada pengasuh panti jompo?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraiaan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

dijelaaskan sebelumnyaa, maka tujuaan penelitian ini adalah untuk mengetahui

peran learned resourcefulness terhadap caregiver burden pada pengasuh panti

jompo.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memfberi manfaatt baik seecara teoritis

mauupun praktis, di antaaranya:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat berpeeran dalam pengeembangan ilmu psikologi

dan memperkaya hasil penelitian sebelumnya, khususnya berkaitan dengan

ilmu psikologi klinis, psikologi perkembangan, dan psikologi sosial.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pengasuh Panti Jompo

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber informasi

dan pemahaman mengenai peran learned resourcefulness terhadap

caregiver burden pada pengasuh panti jompo dengan menjadi sumber

edukasi mengenai pentingnya learned resourcefulness dalam

menghadapi permasalahan selama mengasuh Iansia di panti jompo

sehingga mampu meminimalisir caregiver burden yang dirasakan.

b. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan

bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis.
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai caregiver burden dan learned resourcefulness memiliki

beberapa kemiripan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan tinjauan lebih lanjut

dari studi literatur untuk melihat perbedaan-perbedaan yang ada dengan

melakukan komparasi (perbandingan) unsur-unsur penelitian terdahulu dengan

konteks penelitian ini. Diantara hasil penelitian tersebut, terdapat beberapa

kemiripan yaitu:

Penelitian pertama berjudul “Pengaruh Mindfulness Terhadap Caregiver

Burden Iansia dengan Demensia di Panti Wreda” yang dilakukan oleh Heru

Ginanjar Triyono, Meidiana Dwidiyanti, dan Rita Hadi Widyastuti pada tahun

2018. Adapun tujuan dalam penelitian tersebut adalah untuk menganalisis efek

terapi mindfulness pada beban caregiver dalam merawat Iansia dengan demensia

di nursing home pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Penelitian

tersebut melibatkan 34 pengasuh dari Panti Wreda, Semarang. Hasil penelitian

tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari terapi

mindfulness terhadap tingkat caregiver burden pengasuh, dimana terapi

mindfulness dapat menurunkan tingkat caregiver burden pada caregiver yang

merawat Iansia dengan demensia.

Penelitian pertama tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti dalam hal variabel, tujuan, dan subjek penelitian yang

digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Heru Ginanjar Triyono, Meidiana

Dwidiyanti, dan Rita Hadi Widyastuti tersebut menggunakan mindfulness sebagai
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variabel bebas, dimana tujuan penelitiannya untuk menganalisa efek intervensi

yang dilakukan dan subjek penelitiannya yaitu pengasuh Iansia dengan demensia

di Panti Wreda, Semarang. Sementara itu, variabel bebas yang digunakan pada

penelitian ini adalah learned resourcefulness dengan subjek penelitiannya adalah

pengasuh panti jompo. Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini

adalah untuk mengetahui peran learned resourcefulness terhadap caregiver

burden.

Penelitian kedua berjudul “Generasi Sandwich: Caregiver Burden dan

Dukungan Sosial Pada Wanita Bekerja” yang dilakukan oleh Fitri Ayu

Kusumaningrum pada tahun 2018. Adapun tujuan dalam penelitian tersebut

adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan caregiver burden

pada wanita bekerja generasi sandwich. Penelitian tersebut melibatkan 108 orang

wanita bekerja generasi sandwich. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dan caregiver

burden, dimana semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin rendah

caregiver burden pada wanita bekerja generasi sandwich.

Penelitian kedua tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti dalam hal variabel bebas dan subjek penelitian yang

digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Ayu Kusumaningrum tersebut

menggunakan dukungan sosial sebagai variabel bebas dengan subjek

penelitiannya yaitu wanita bekerja generasi sandwich. Sedangkan pada penelitian

ini, variabel bebas yang digunakan adalah learned resourcefulness dengan subjek

penelitiannya adalah pengasuh panti jompo. Selain itu, penelitian tersebut
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bertujuan untuk mengetahui hubungan, sedangkan tujuan pada penelitian ini

adalah untuk mengetahui peran learned resourcefulness terhadap caregiver

burden.

Penelitian ketiga berjudul “Hubungan antara Strategi Koping dan Caregiver

Burden Pada Generasi Sandwich” yang dilakukan oleh Astried Almira Dewi pada

tahun 2021. Penelitian yang dilakukan oleh Astried Almira Dewi tersebut

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara strategi koping dan caregiver

burden pada generasi sandwich. Penelitian tersebut melibatkan 110 pengasuh

perempuan berusia 30-50 tahun yang merupakan generasi sandwich. Hasil

penelitian tersebut mengungkapkan adanya hubungan antara strategi koping

problem focused engagement, problem focused disengagement, dan emotion

focused disengagement dengan caregiver burden, namun tidak terdapat hubungan

antara strategi koping emotion focused engagement dengan caregiver burden pada

generasi sandwich.

Penelitian ketiga tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti dalam hal variabel bebas dan subjek penelitian yang

digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Astried Almira Dewi tersebut

menggunakan strategi koping sebagai variabel bebas dengan subjek penelitiannya

yaitu wanita pengasuh yang merupakan generasi sandwich. Sementara itu,

variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah learned resourcefulness

dengan subjek penelitiannya yaitu pengasuh panti jompo. Adapun tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran.
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Penelitian keempat berjudul “Hubungan antara Kualitas Hidup dan

Caregiver Burden Pada Generasi Sandwich” yang dilakukan oleh Vashti Raissa

Havilah pada tahun 2021. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara kualitas hidup dan caregiver burden pada generasi sandwich.

Jumlah responden dalam penelitian tersebut yaitu 110 orang wanita berusia 30-50

tahun yang tinggal bersama orang tua/mertua dan anak. Hasil penelitian tersebut

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kualitas

hidup dengan caregiver burden pada generasi sandwich, dimana semakin tinggi

kualitas hidup yang dimiliki maka akan semakin rendah caregiver burden yang

dirasakan oleh generasi sandwich.

Penelitian keempat tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti dalam hal variabel bebas dan subjek penelitian yang

digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Vashti Raissa Havilah tersebut

menggunakan kualitas hidup sebagai variabel bebas dengan subjek penelitiannya

yaitu wanita generasi sandwich. Sementara itu, pada penelitian ini variabel

learned resourcefulness digunakan sebagai variabel bebas dengan subjek

penelitiannya adalah pengasuh panti jompo.

Penelitian kelima berjudul “Hubungan Caregiver Burden dengan Kualitas

Hidup Caregiver Keluarga Penderita Skizofrenia di RSJ Dr. Radjiman

Wediodiningrat Lawang” yang dilakukan oleh Bayu Triantoro pada tahun 2018.

Adapun tujuan dalam penelitian tersebut adalah untuk mengetahui hubungan

antara caregiver burden dan kualitas hidup pada caregiver keluarga penderita

skizofrenia di RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang. Penelitian tersebut
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melibatkan 222 caregiver keluarga penderita skizofrenia yang berkunjung di

Poliklinik Kesehatan Jiwa RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang. Hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan

antara caregiver burden dengan kualitas hidup.

Penelitian kelima tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti dalam hal variabel dan subjek penelitian yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Triantoro tersebut menggunakan caregiver

burden sebagai variabel bebas dengan subjek penelitiannya adalah caregiver

keluarga penderita skizofrenia di RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang.

Sementara itu, pada penelitian ini caregiver burden digunakan sebagai variabel

terikat dengan subjek penelitiannya adalah pengasuh panti jompo.

Penelitian keenam berjudul “The Indirect Effects of Academic Stress on

Student Outcomes Through Resourcefulness and Perceived Control Stress” yang

dilakukan oleh Deborah J. Kennett, Christopher Quinn-Nilas, dan Taylor Cart

pada tahun 2020. Adapun tujuan dalam penelitian tersebut adalah untuk menguji

mekanisme learned resourcefulness dan academic stress yang dirasakan dalam

hubungan antara academic stress dan ketahanan mahasiswa, adaptasi universitas,

serta kesehatan fisik pada mahasiswa. Penelitian tersebut melibatkan 586

mahasiswa dari Universitas Seni Liberal Kecil di Ontario, Kanada. Hasil dari

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari

academic stress terhadap resiliensi, dimana mahasiswa yang memiliki academic

stress yang tinggi cenderung kurang tangguh jika learned resourcefulness-nya

rendah dan self control-nya rendah.
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Penelitian keenam tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti dalam hal variabel dan subjek penelitian yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Deborah J. Kennett, Christopher Quinn-Nilas, dan

Taylor Cart tersebut menggunakan learned resourcefulness sebagai variabel

moderator dengan subjek penelitiannya adalah mahasiswa Universitas Seni

Liberal Kecil di Ontario, Kanada. Sementara itu, variabel bebas yang digunakan

dalam penelitian ini adalah learned resourcefulness dengan subjek penelitiannya

adalah pengasuh panti jompo.

Penelitian ketujuh berjudul “Learned Resourcefulness, Danger in Intimate

Partner Relationships, and Mental Health Symptoms of Depression and PTSD in

Abused Women” yang dilakukan oleh Kerry Peterson pada tahun 2013. Penelitian

ketujuh tersebut bertujuan menyelidiki hubungan antara learned resourcefulness,

bahaya dalam hubungan yang kasar, dan kesehatan mental pada wanita korban

kekerasan seksual. Penelitian tersebut melibatkan 42 orang wanita korban

kekerasan seksual. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan

tingkat bahaya dengan peningkatan gejala depresi dan PTSD dengan 74% wanita

yang melaporkan gejala depresi dan 67% memenuhi kriteria PTSD, serta 62%

depresi dan komorbid PTSD.

Penelitian ketujuh tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti dalam hal variabel terikat penelitian dan subjek yang

digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Kerry Peterson tersebut menggunakan

gejala kesehatan mental depresi dan PTSD sebagai variabel terikat dengan subjek

penelitiannya adalah wanita korban kekerasan seksual. Sementara itu, variabel
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terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah caregiver burden dengan

subjek penelitiannya adalah pengasuh panti jompo.

Penelitian kedelapan berjudul “Caregiver Burden, Health Status, and

Learned Resourcefulness of Older Caregivers” yang dilakukan oleh Meng-Chun

Chen, Kuei-Min Chen, dan Tsui-Ping Chu pada tahun 2014. Tujuan penelitian

tersebut adalah untuk mengetahui hubungan antara caregiver burden, health

status, dan learned resourcefulness pada pengasuh yang merawat Iansia

penyandang disabilitas. Penelitian tersebut melibatkan 108 pengasuh Iansia dari

dua rumah sakit. Hasilnya menunjukkan bahwa caregiver burden memiliki

hubungan yang negatif signifikan dengan health status dan learned

resourcefulness pengasuh.

Penelitian kedelapan tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti dalam hal jumlah variabel dan subjek penelitian yang

digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Meng-Chun Chen, Kuei-Min Chen,

dan Tsui-Ping Chu tersebut menggunakan tiga variabel yaitu caregiver burden,

health status, dan learned resourcefulness, dengan subjek penelitiannya adalah

pengasuh yang merawat Iansia dengan disabilitas. Sementara itu, pada penelitian

ini peneliti hanya menggunakan dua variabel yaitu learned resourcefulness dan

caregiver burden, dengan subjek penelitiannya adalah pengasuh panti jompo.

Berdasarkan hasil komparasi (perbandingan) yang telah dilakukan peneliti

terhadap penelitian-penelitian terdahulu, diketahui bahwa terdapat perbedaan

antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini dalam hal penggunaan
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variabel, subjek, dan tujuan penelitian. Dengan demikian, penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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